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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan fokus penelitian yang sudah penulis tentukan, hasil analisis 

yang telah dilakukan hanya berfokus pada bahasa tubuh orang Jepang. Maka, 

terdapat 23 data jenis komunikasi nonverbal yang terdapat dalam anime Koe No 

Katachi 2016 di antaranya adalah 20 data jenis kinesics, 2 data jenis haptics, dan 1 

data jenis oculesics. Terdapat 20 data bahasa tubuh dalam anime Koe No Katachi 

2016, sebagai berikut: 1. General gesture (12 data, yaitu; a. Kata o tataku!, b. 

Shisen, c. Ojigi, d. Kocchi ni oide!, e. Itadakimasu, f. Nattoku!, g. Katajikenai, h. 

Watashi, i. Warau, j. Chotto matte, k. Yubi o sasu, l. Seiza), 2. Slang gesture (2 

data, yaitu; a. Nagutte yarouka, b. Dogeza), 3. Children’s gesture (6 data, yaitu; a. 

Yubi kazoku, b. Oudan hodou, c. Banzai!, d. Achichi!, e. Piisu, f. Yubi kiri).  

Berikut adalah salah satu makna bahasa tubuh sesuai kategori, yaitu: 1. 

General gesture, data 12 : Bahasa tubuh yang terdapat adalah 笑う (warau) dan 

makna yang terkandung adalah ‘menutup mulut saat tertawa untuk menjaga 

kesopanan. Karena jika terlihat gigi saat tertawa menandakan etika yang kurang 

sopan’. Jenis komunikasi nonverbal kinesics. 2. Slang gesture, data 18 : Bahasa 

tubuh yang terdapat adalah 下座 (dogeza) dan makna yang terkandung adalah 

‘meminta maaf yang sangat dalam atau ada permohonan yang sangat serius’. Jenis 
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komunikasi nonverbal kinesics. 3. Children’s gesture, data 20 : Bahasa tubuh 

yang terdapat adalah  ゆびきり (yubi kiri) dan makna yang terkandung adalah 

‘menandakan sebuah perjanjian’. Jenis komunikasi nonverbal kinesics dan haptics. 

Komunikasi nonverbal dalam anime Koe No Katachi 2016 bertujuan untuk 

memperjelas maksud atau isi pesan verbal, menyampaikan pesan yang tidak bisa 

dilakukan secara verbal, dan membangun suasan antar tokoh saat berkomunikasi. 

 

B. Saran 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi bagi 

mahasiswa untuk menambah informasi tentang komunikasi nonverbal. Penelitian 

ini diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti lain. Perpustakaan 

Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA dapat menambah koleksi buku referensi 

mengenai komunikasi nonverbal. 
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